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Untuk meningketken pelaksanaan pembangunan dan pemberian pelayanan kepada 
masyarakat serta peningkatan, pertumbuhan perekonomian di Daerah Pemerintah Kota 
medan diperlukan penyediaan swnber-swnber pendapatan daerah yang hasilnya 
memadai. Upaya peningkatan penyediaan pembiayaan dari swnber terscbu. antara lain 
dilakukan dengan peningkatan ldnerja pemungutan, penyempumaan dan penambahan 
jenis retribusi, serta pemberian keleluasaan bagi daerah untuk menggali swnber­
sumber penerimaan kbususnya dari sektor retribusi daeraj melalui Peraturan 
Pemerintah No. 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah. 

Dalam penelitian ini diajukan pennasalahan tentang bagaimana konstribusi 
retribusi t.erhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Medan, apakah yang menjadi 
bambatan dari Pemerintab Kota Medan dalam bat pengelolaan retribusi. 

Untuk membahas pennasalahan tersebut maka dilalrukan penelitian secara 

kepustak.aan dan pada BPS Kota Medan. 
Dari basil peoclitian tersebut maka diketahui konstribusi retribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Medan dari tabun anggaran 199811999 sampai dengan 
tahun 2007 masing-masina sebesar 67,6% pada tahun 1998/1999, 54,2% pada tahun 
1999/2000, 57,8% pada tahun 2000, 59,3% pada tahun 2001, 51,7% pada tahun 2002, 
61,3% pada tahun 2003, 63,0% pada tahun 2004, 60.2% pada tahun 2005, 54.2% pada 
tahun 2006, dan 56,2% pada tahun 2007. Kontribusi tersebut bervariasi, ada yang 
mengalami penurunan dan peningkatan. Kontribusi terendah terjadi pada tahun 2002 
yaitu sebesar S 1, 7%. Sedangkan kontrlbusi tertinggi terjadi pada tahun 1998/1999 
yaitu sebesar 67,6%. Total rata-rata kontribusi retribusi terl!Bdap PAD tahun anggaran 

1998/1999-2007 adalah 57,4%. Han>haten dari Pemerintah Kote Medan dalem bat 
pengelolaan retribusi adalah: sulit menemui pengusaha/pernilik usaha karena 
pemiliknya tidak bertempat tinggal di lokasi usaha, peranan OKP/preman sangat 
dominan sebingga petugas harus berhadapan dengan polah tingkah preman sebelwn 
bisa ketemu pengusaha, Masih banyak ketetapan Rettibusi Daerah yang salah data, 
yang meogakibalkan banyaknya subjek retribusi yang keberatao, bat ini terlibat dari 
banyaknya permobonan subjek retribusi akan kebenaran retribusi yang harus 
dibayarkannya. Pennobonan kebcnaran retribusi yang harus dibayar subjek rctribusi 
belum dapat diselesaikan oleh pihak inslall$i terkait di Kota Medan. 
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